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BAB |

Pendahuluan

A. Manajemen dan Paradigma Ilmu Pengetahuan
Manajemen sebagai ilmu yang mempelajari perilaku manu-
sia yang memiliki kecenderungan untuk berinteraksi dan beker-
ja sama, merupakan sebuah disiplin ilmu yang menempati posisi
yang strategis dalam pembangunan di setiap negara. Ia menjadi
dasar social engineering atau rekayasa masyarakat dan negara,
bahkan menjadi “ciri” dari masyarakat modern. Tanpa manaje-
men, sebuah organisasi, baik formal maupun informal, baik or-
ganisasi sosial, politik, maupun ekonomi, tidak akan berkem-
bang dengan baik. Selama ini paradigma ilmu pengetahuan ter-
masuk manajemen bersifat materialistik. Materialisme, sebagai
ajaran yang menekankan keunggulan faktor-faktor material
daripada spiritual dalam metafisika, teori nilai, fisiologi, episte-
mologi, atau penjelasan historis, (Bagus, 1996: 196), menyelinap
ke dalam tubuh ilmu pengetahuan sehingga ia tak nampak seba-
gai nilai yang dianut ilmu pengetahuan. Cengkraman materialis-

me, pada ilmu pengetahuan telah sedemikian kuat bahkan dapat
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dikatakan bahwa materialisme adalah ideologi ilmu pengetahu-
an. Tradisi materialisme menggiring ilmu pengetahuan pada su-
atu pangkal di mana materi menempati posisi sentral; materi di-
jadikan penjelasan awal dan akhir dari rangkaian panjang argu-
mentasi ilmiah sehingga penjelasan ilmiah tidak boleh keluar da-
ri kerangka materi dan bersifat sekuler sehingga bahasan ma-
sing-masing ilmu pengetahuan berdiri secara terpisah (separated
subject); tidak dapat dikolerasikan dengan agama. Sebab, ketika
sebuah penjelasan keluar dari kerangka material, maka teori ter-
sebut tidak akan dianggap sebagai ilmu pengetahuan (Mulyan-
to, 1991:56), pola pikir logical positivism ini membawa dampak
negatif terhadap agama, sebab dengan membatasi ilmiahnya pa-
da bidang-bidang empiris dan objek fisik saja, maka ilmuwan-il-
muwan modern akan menganggap tidak ilmiah disiplin-disiplin
ilmu yang materi subjeknya bersifat non materi (Kartanegara,
2001: 16-17). Agama dipandang hanya sebagai fenomena kema-
syarakatan, tak ubahnya dengan tradisi, kesenian, cara berpakai-
an dan sebagainya yang merupakan produk manusia dan alam
(Harahap, 1992: 121-122).

Konsekuensi logis dari ideologi materialisme dalam ilmu
pengetahuan adalah realitas itu dipandang sebagai sesuatu yang
empirik, sesuatu yang tertangkap oleh panca indra. Memang,
pembatasan ilmu pada bidang-bidang fisik mempunyai keun-
tungan atas segi positifnya karena ia akan mendorong para ilmu-
wan untuk terus, secara kreatif menggali dan menciptakan bi-
dang-bidang rincian yang lebih komprehensif dan metode ilmi-
ah yang lebih canggih. Tetapi sayangnya, pembatasan ini pun
memiliki sisi negatif. Menurut Ahmad Sahal, dalam Triyuwono
(2000:15), ilmu-ilmu positif produk mekanisme banyak mene-
kankan pada aspek praktis dan fungsi, dan sebaliknya, meleceh-
kan aspek nilai. Selain itu, pola pikir yang digunakan adalah
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oposisi biner yang hirearkis; dualistik atau dikotomis, seperti
esensi-eksistensi, substansi-aksiden, jiwa-badan, makna-bentuk,
transenden-empiris, positif-negatif, konsep-metafor, bahasa li-
san-bahasa tulisan, dan lain-lain di mana bagian pertama diang-
gap sebagai pusat, fondasi, prinsip dan asal-muasal dari yang
kedua. Di sisi lain, paradigma ekonomi kapitalisme sebagai ideo-
logi negara-negara Barat, menurut Ahmad Muhammad al-'Assal
dan Fathi Ahmad Abdul Karim (1999:15), tumbuh di atas materi-
alisme. Paradigma ini terus berkembang menjadi sebuah ilmu
yang terintegrasi di sekitar inti kepentingan diri, usaha privat,
mekanisme pasar, dan motif mencari keuntungan. Meskipun
mengakui aspek rohani dan moral, kapitalisme tidak meletak-
kannya sebagai sesuatu yang berharga, malah memperkokoh pe-
misahan antara materi, di satu pihak, dan rohani, dan moral, di
pihak lain. Hal ini dapat terlihat, misalnya, pada nilai manusia
yang dipandang tidak berbeda dengan sebuah benda. Seperti se-
buah mesin terhadap manusia dapat dilakukan "bongkar-pa-
sang" hanya dilihat dari aspek rasionalitas efisiensi. Sedangkan
kepribadian manusia, sebagai esensi utama dan sejati, menjadi
bagian yang tak berharga dan terimajinasikan (Triyuwono, 2000:
12). Paradigma ini, pada hakikatnya, memutus hubungan antara
ilmu ekonomi dan persoalan-persoalan transdental serta kepri-
hatinan terhadap etika, agama, dan nilai-nilai moral (Chapra,
2000: 16).

Kapitalisme adalah wujud pemikiran manusia yang bersifat
sekuler, keduniaan, positivistik, dan pragmatis yang direfleksi-
kan dalam kehidupan nyata. Konsekuensi logis dari dipraktik-
kannya kapitalisme adalah wujud tatanan sosial tradisional yang
sebenarnya syarat dengan nilai solidaritas dan persaudaraan.
Pada masyarakat industri, pembagian kerja menghendaki spesi-
alisasi yang tinggi sehingga individu saling tergantung, pekerja
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terisolasi dan tidak mengerti proses produksi secara keseluruh-
an, munculnya individualisme di mana setiap individu disibuk-
kan oleh pekerjaan masing-masing sehingga kebersamaan sema-
kin pudar, munculnya bentuk-bentuk patologis di mana masya-
rakat tidak memiliki daya kohesif dan menjadi pribadi yang ter-
fragmentasi, dan masyarakat secara tidak sadar telah mening-
galkan kepatuhan terhadap imperatif-imperatif norma-norma
kehidupan, norma agama dan norma sosial yang semula disepa-
kati (Triyuwono, 2000:11).

B. Pandangan Islam terhadap Paradigma Ilmu Pengetahuan
Realitas paradigma ilmu pengetahuan, seperti telah diurai-
kan di atas, telah melahirkan keprihatinan bagi para pemikir
muslim. Mereka berupaya keras mengembalikan ilmu pengeta-
huan pada jalur yang sebenarnya dalam terima islamisasi ilmu
pengetahuan (islamization of knowledge), sebuah gerakan yang di-
populerkan oleh Ismail Razi al-Farugi seorang intelektual berke-
bangsaan Palestina yang tinggal di Amerika, yang gagasan dan
publikasinya diikuti dunia melalui sebuah program besar yang
mengkaji setiap disiplin akademis utama dari sudut pandang Is-
lam. Islamisasi ilmu pengetahuan merupakan sebuah aktivitas
keilmuan seperti mengungkapkan, mengumpulkan, menghu-
bungkan dan menyebarluaskan menurut sudut pandang Islam
terhadap alam, manusia, dan kehidupannya (Khalil dalam
Widjajakusuma, 2003:23). Ia tak lain adalah sebuah proses pe-
ngembalian atau pemurnian ilmu pengetahuan pada prinsip-
prinsip yang hakiki (Mulyanto, 1991:58). Hal ini didorong oleh
keprihatinan mendalam atas pengembangan krisis pemikiran Is-
lam dalam tubuh umat manusia, khususnya berkaitan dengan
aktivitas kehidupannya. Dalam pandangan Ismail Razi al-Faru-
qi, Islamisasi ilmu pengetahuan dilakukan karena politik, ekono-
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mi, dan religio-kultural umat Islam lumpuh sebagai akibat dari
dualisme sistem pendidikan di dunia Islam, ditambah visi yang
hampa dan hilangnya identitas (Esposito, 2001:41). Meskipun
"frase" Islamisasi ilmu pengetahuan itu baru, namun daya do-
rong dibelakangnya bukanlah hal baru. Pada akhir abad ke-19,
dengan dimotori oleh Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Ab-
duh, dan lain-lain, muncul sebuah kesadaran untuk mengemba-
likan segala aspek kehidupan pada nilai dan aturan ilahi dalam
sebuah gerakan Islamization of Knowledge. Gerakan ini dimaksud-
kan untuk mengembangkan pemikiran Islam yang dilandaskan
pada kesadaran ilmiah untuk terus menggali pemikiran Islam
dari sumber-sumber autentik dalam aspek politik, ekonomi, so-
sial, budaya, dan lain-lain. Namun sayangnya gerakan ini sem-
pat tenggelam untuk beberapa waktu, terutama ketika gerakan
kolonialisme Barat merambah dunia Islam. Selama kolonialisme
Barat berlangsung, pemikiran Islam dipasung oleh gerakan pen-
jajahan intelektual (ghazw al-fikr) sehingga umat Islam terinfiltra-
si dengan pemikiran Barat. Persoalan inilah yang mengikis keya-
kinan seorang muslim terhadap reliabilitas Islam sebagai sistem
kehidupan. Baru setelah penjajahan kolonialisme Barat usai dan
negara-negara muslim meraih kemerdekaan politiknya, gerakan
Islamisasi ilmu pengetahuan muncul kembali ke permukaan.
Kebutuhan berulang akan pendekatan terhadap ilmu pengeta-
huan dan realitas di dalam kerangka Islam muncul ketika para
sarjana muslim merasakan adanya ancaman serius terhadap Is-
lam. Pada saat politik tidak menentu dan terus berubah, kebu-
tuhan ini terasa sangat mendesak. Syah Waliyullah di India
memperingatkan akan lenyapnya kekuatan Islam dan menyeru-
kan kebangkitan pemikiran dan pengetahuan Islam. Persepsi an-
caman itu melahirkan tuntutan akan islamisasi ilmu pengetahu-

an pada zaman kita. Sarjana muslim kontemporer ini berpenda-
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pat bahwa meskipun bangsa mereka telah bebas dari kekuasaan
penjajah, pengaruh budaya dan intelektual Barat masih mendo-
minasi. Pengetahuan modern jelas tidak memiliki konsep Al-
Qur'an tentang fitrah manusia dan pandangannya tentang alam
semesta. Maka untuk melawan kecenderungan yang semakin
kuat ini, yang pertama-tama dibutuhkan adalah mengkaji ulang
disiplin-disiplin utama seperti ekonomi, antropologi, dan ilmu-
ilmu sosial lainnya, kemudian merumuskan bagaimana disiplin
itu dapat mencerminkan pemikiran Islam autentik. Kebutuhan
akan pendekatan Islam terhadap ilmu pengetahuan muncul atas
empat kepentingan, yakni : 1) Kepentingan aqidah; yaitu agidah
di mana proses Islamisasi ilmu pengetahuan dimaksudkan un-
tuk memberikan kesadaran bahwa aqgidah Islam merupakan da-
sar ilmu pengetahuan dan aktivitas keilmuan. 2) Kepentingan
kemanusiaan; sebuah konsekuensi logis dari kepentingan perta-
ma bahwa aktivitas keilmuan yang didasarkan dan dikontrol se-
cara imani akan diwujudkan manusia seutuhnya sesuai dengan
hakikat penciptaanya. 3) Kepentingan peradaban; kepentingan
ketiga ini merupakan konsekuensi berikutnya, yakni bahwa ke-
hidupan dengan sistem dan segala aktivitasnya yang telah di-
kendalikan secara imani serta berjalan dalam koridor aturan
Allah Swt. yang secara konsisten akan membawa manusia kepa-
da peradaban yang agung sebagaimana telah dibuktikan oleh
peradaban Islam selama 14 abad. 4) Kepentingan ilmiah; segala
aktivitas keilmuan selalu dapat dipertanggungjawabkan secara
horizontal (apalagi secara vertikal transdental ke hadirat Allah
Swt.) (Widjajakusuma, 2002:25). Namun, untuk mewujudkan
pendekatan Islam terhadap ilmu pengetahuan kiranya masih ha-
rus menempuh jalan berliku sebab terdapat dua pandangan ber-
beda terhadap kemungkinan ilmu pengetahuan diberi warna

tauhid dalam terma Islamisasi ilmu pengetahuan, yakni; perta-
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ma, tidak ada perbedaan konsep ilmu menurut Barat dan menu-
rut Islam, karena ilmu bersifat objektif atau netral dan universal.
Objektif dalam arti ilmu adalah hasil akhir dari hasil tangkapan
indra manusia, dan hasil tangkapan indra manusia tidak dipe-
ngaruhi oleh perbedaan agama atau ideologi. Terlebih lagi pada
saat penangkapan indra itu sudah memakai alat-alat teknologi
yang akurasinya dapat diandalkan dan bersifat universal. Isla-
misasi ilmu pengetahuan, dalam pandangan kelompok ini ha-
nya sebagai proses penerapan etika Islam dalam pemanfaatan il-
mu pengetahuan dan kriteria pemilihan jenis ilmu pengetahuan
yang akan dikembangkannya. Asumsi dasarnya adalah bahwa
ilmu pengetahuan itu bebas nilai. Konsekuensi logisnya adalah
mereka menganggap mustahil munculnya ilmu pengetahuan Is-
lami. Islamisasi menurut kelompok pemikir ini, hanya mampu
memiliki subjek ilmu pengetahuan, tidak pada ilmu itu sendiri.
Islam hanya berlaku sebelum dan sesudah ilmu pengetahuan
beraksi; lalu menyerahkan kedaulatan mutlak pada metodologi
ilmu yang bersangkutan (Mulyanto, 1991:94). Kedua, pandang-
an adanya perbedaan konsep ilmu antara Barat dan Islam. Barat
dan Islam memiliki kesamaan dalam hal penangkapan indra dan
keberlakuannya, akan tetapi ada perbedaan pada saat memper-
bincangkan realitas. Menurut Barat, realitas itu adalah sesuatu
yang empirik yakni sesuatu yang tertangkap panca indra. Se-
dangkan di sisi lain, Islam menyatakan ada realitas lain selain
empirik atau fisik, yakni realitas metafisik yang keberadaanya
dapat dipahami akal pikiran melalui wahyu walau tidak dapat
ditangkap oleh panca indra.

Dalam realitasnya, terlepas dari perbedaan pandangan dan
perdebatan konsep ilmu, seperti telah diuraikan di atas, Islami-
sasi ilmu pengetahuan tumbuh subur dan dirasakan menjadi se-

buah kebutuhan yang merambah berbagai belahan dunia de-
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ngan bentuk dan cara yang beragam. Menurut hemat kami, terle-
pas dari persamaan dan perbedaan pandangan antara Islam dan
Barat, seharusnya ilmu yang diperoleh sama sebab ilmu berasal
dari sumber yang sama yang diturunkan melalui wahyu dan
melalui alam semesta.

Menurut Muhammad Anis Matta (1997:101), islamisasi ilmu
pengetahuan dilakukan melalui dua tahapan islami total (dari
paradigma hingga terapan dan tahapan islamisasi parsial (hanya
pada terapan saja). Yang dimaksud dengan paradigma adalah
Islamisasi pada poros teoritis, yakni memperkenalkan, menjelas-
kan urgensi, dan mengelompokan mata rantai pokok dari ilmu
pengetahuan dan menjelaskan sikap Al-Qur'an dengan prinsip-
prinsip dasar Islam secara umum terhadap ilmu pengetahuan
modern. Sedangkan yang dimaksud dengan terapan adalah Isla-
misasi pada poros praktis di mana bentuk orientasi pokok dan
rinciannya dapat ditentukan secara detail sesuai dengan pan-
dangan Islam. Untuk kelompok ilmu-ilmu kealaman, Islamisasi
dilakukan sebagian secara total dan sebagian lagi secara parsial.
Sedangkan pada ilmu-ilmu sosial, Islamisasi dilakukan secara
total. Tren ini agaknya dapat dimengerti mengingat bahwa ilmu-
ilmu sosial memiliki afiliasi yang kuat pada budaya masyarakat
yang mengembangkannya yang terbentuk dari latar belakang
ideologi dan pengalaman historis empirisnya. Karena itu, ilmu-
ilmu sosial sangat kuat mengakar pada ideologi masyarakat di
mana ia tumbuh. Salah satu disiplin ilmu sosial yang paling ce-
pat mengalami proses Islamisasi adalah ilmu ekonomi, bahkan
dapat dikatakan bahwa ilmu ekonomi adalah yang paling ma-
tang dalam proses dan hasilnya dari sekian banyaknya disiplin
ilmu sosial. Terhadap ilmu sosial Islamisasi dilakukan melalui
empat tahap penting, yakni:
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1) Tahap komparasi, pada tahap ini, pemikiran ekonomi Islam
memiliki kecenderungan yang kuat terhadap komparasi antar
sistem. Di sini, Islam sebagai sistem dipertahankan dengan sis-
tem-sistem ekonomi lainnya, seperti Sosialisme dan Kapitalisme.
Komparasi semacam ini selalu menjadi kebutuhan psikologis
dan rasional sekaligus. Pada umumnya, para pemikir pada ta-
hap ini bukan ekonom spesialis, tetapi mereka memiliki kualifi-
kasi sebagai pemikir generalis yang memiliki minat dan perhati-
an terhadap hampir semua per-soalan, termasuk masalah ekono-
mi.

Pemikiran mereka yang begitu intens terhadap berbagai
masalah sosial telah memberikan bobot ilmiah tersendiri bagi
karya-karya mereka dan menjadi landasan bagi karya-karya il-
miah selanjutnya. Yang terbangun disini adalah paradigma afili-
asi baru Islam kepada Islam yang lebih sadar yang berpretensi
mengembalikan afiliasi muslim modern kepada Islam dengan
kesadaran ilmiah yang dalam dan kuat dan dengan cara meng-
hadirkan Islam sebagai sistem dalam suatu pembahasan yang
mampu mengakses akal-akal modern. Beberapa pemikir yang
karyanya dapat dianggap mewakili era komparasi ini adalah :
a) Sayyid Quthb yang menulis konsep Islam tentang keadilan

sosial dalam kitab Al-'Adalat al-Ijtima’iyyat fii al-Islam (kea-

dilan sosial dalam Islam). Buku ini merupakan tulisan awal
yang sangat berpengaruh dalam dunia pemikiran Islam. Ka-
jilan buku ini lebih berfokus pada masalah kebijakan keu-
angan dalam Islam dan kaitannya dengan keadilan sosial.

b) Mushthafa al-Siba’i menulis sebuah perbandingan antara Is-
lam dan socialism dalam kitab Isytirakiyyat al-Islam (sosialis-
me Islam).

¢) Muhammad al-Ghazali menulis sebuah gambaran yang je-

las tentang agama (Islam), ruh yang membentuk prinsip-
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d)

f)

g

h)

2)

prinsipnya, dan sikapnya secara umum terhadap berbagai
pemikiran dan masalah ekonomi kontemporer dalam kitab
al-Islam; al-Awdha al-Iqtishadiyyat (Islam dan kondisi eko-
nomi kontemporer).

Abd al-Qadir Awdat menulis sebuah gambaran umum ten-
tang Islam dan sikapnya terhadap berbagai masalah ekono-
mi dalam kitab Islam; al-Awdha al-Iqtishadiyyat (Islam dan
kondisi ekonomi kontemporer).

Abu al-A’la al-Mawdudi menulis tentang perbandingan an-
tara Islam, sosialisme, dan kapitalisme dalam bahasa urdu,
kemudian diterjemahkan kedalam bahasa arab oleh Mu-
hammad Ashim al-Haddad dengan judul usus al-Iqtisha
Bayn al-Islam wa Nuzhum al-Mu’ashirat (dasar-dasar eko-
nomi antara Islam dan sistem-sistem ekonomi modern).
Muhammad Bagqir al-Shadr menulis tentang perbandingan
antara Islam, sosialisme, dan kapitalisme dalam kitab iqtis-
haduna (ekonomi kita).

Abu al-hasan Aliy al-Hasaniy al-Nadawi menulis sebuah
perbandingan anatara Islam dan marxisme yang telah ba-
nyak diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa, termasuk
bahasa Indonesia.

Yusuf al-Qardhawiy merekonstruksi kembali ruang perma-
salahan zakat dengan menghadirkan teks-teks tentang zakat
secara valid dan dipadu dengan ijtihad kontekstual yang
kuat, dengan memaparkan pendapat mazhab-mazhab kla-
sik dan ijtihad ulama-ulama modern.

Tahap konseptualisasi studi-studi komparatif pada tahap

pertama ternyata telah berhasil membangun afiliasi baru kepada

Islam di kalangan para cendikiawan. Para cendikiawan itu ke-

mudian melangkah lebih jauh dengan merumuskan konsep eko-

nomi Islam dengan pendekatan teoritis yang kuat. Konsep-kon-
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sep ekonomi Islam mulai bermunculan pada awal dekade 60-an.
Di antara bagian-bagian konsep Islam yang sangat banyak men-
dapat perhatian adalah aspek moneter dan keuangan. Kecende-
rungan ini agaknya disebabkan oleh dua hal; pertama, tema eko-
nomi yang secara luas dibahas oleh Al-Qur’an adalah riba. Keti-
ka para ekonom muslim berusaha menyususun konsep ekonomi
Islam, mereka secara otomatis memberi perhatian khusus pada
masalah ini. Tetapi karena riba secara khusus terkait dengan te-
ma moneter dan keuangan, maka konsep moneter dan finance
dengan sendirinya medapat perhatian khusus. Kedua, masalah
moneter dan finance secara langsung terkait dengan masalah ins-
titusi ekonomi, karena itu masalah ini relative lebih aplikatif. Dan
dalam proses islamisasi ilmu ekonomi, terapan dalam bentuk
pendirian institusi ekonomi merupakan maslah yang sangat nis-
caya.

3) Tahap institusionalisasi pada dasarnya, tidak ada jarak yang

ketat antara tahap konseptualisasi dengan tahap institusionali-

sasi, sebab beberapa institusi ekonomi Islam telah berdiri pada

saat perumusan konsep ekonomi Islam sedang berlangsung. Di

antara institusi ekonomi Islam yang telah berdiri, khususnya

sektor perbankan, adalah:

a) Padatahun 1963, berdiri sebuah bank tabungan lokal di kota
Mayt Ghamr, Mesir yang mencoba menerapkan sistem mu-
darabat dan pada tahun 1971, berdiri bank Sosial Nasser di
Mesir. Tetapi kedua bank ini tidak berhasil.

b) Bermunculanlah lembaga keuangan Islam yang jumlahnya
lebih dari 40 buah bank di seluruh Asia, Afrika, dan Eropa
seperti bank Islam Dubai di Uni Emirat Arab, Bayt Al-tam-
wil al-kuwaitiy (Kuwait Finance House) di Kuwait, bank Is-
lam Yordan di Yordania, bank Islam Faisal di Sudan, bank

Islam Faisal di Kairo, dan lain-lain.
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4)

Pada tanggal 20 Oktober 1975, berdiri bank Islam pertama
bertaraf internasional yaitu Islamic Development Bank
(IDB) yang berpusat di Jeddah yang hingga kini mencapai
47 negara. Semua negara itu tergabung dalam Organisasi
Konferensi Islam (OKI).

Tahap evaluasi dan pengembagan pengalaman dari tahapan

institusional semestinya dapat dijadikan kerangka acuan untuk

melakukan sebuah evaluasi total atas perjalanan islamisasi eko-

nomi, baik pada skala konseptual maupun pada skala aplikatif.

Dengan mengutip pendapat Khursyid Ahmad, ada tiga langkah

yang dapat dilakukan upaya evaluasi pengembangan tersebut,

yaitu:

a)

b)

Mengumpulkan seluruh aktifitas perekonomian yang telah
dilakukan oleh para ekonom muslim dengan menghindari
sikap memfokuskan perhatian hanya pada salah satu aspek
saja, misalnya moneter atau perbankan. Pada tahap ini, ha-
rus dibedakan anatara aspek makro dengan aspek mikro se-
cara detail.

Melakukan evaluasi atas pengalaman empiris tersebut de-
ngan tujuan merevisi konsep dan memperbaiki kemampuan
aplikasi. Pada tahap ini, semua konsep dan teori harus diuji
kebenarannya. Demikian juga semua lembaga harus segera
dievaluasi kemampuan dan prospeknya.

Seluruh konsep, teori, dan pengalaman aplikatif dalam satu
sektor ekonomi harus diletakkan dalam konteks sistem eko-
nomi Islam secara umum, serta kaitan sistem tersebut de-
ngan tatanan nilai dan norma sosial Islam secara keseluruh-
an, karena setiap sistem Islam-betapa pun pentingnya-ti-
dak akan memberikan hasil yang baik jika hanya bekerja
sendiri dan terpisah dari sub-sub sistem Islam lainnya (Mat-
ta, 1997:102-107).
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C. Islamisasi pada Ilmu Manajemen

Gerakan islamisasi ilmu pengetahuan ini bukanlah sesuatu
yang mustahil sebab hampir semua jenis kegiatan ilmu pengeta-
huan mengalami shifting paradigm atau pergeseran gugusan pe-
mikiran keilmuan : terpengaruh oleh perkembangan pemikiran
dan perkembangan kehidupan sosial yang mengitarinya dengan
begitu, sangat dimungkinkan terjadinya perubahan, pergeseran,
perbaikan, perumusan kembali, dan penyempurnaan rancang
bangun epistemology keilmuan. Jika tidak demikian, maka kegiat-
an keilmuan akan mandep dengan sendirinya alias statis (Ab-
dullah, 1999:102). Melalui gerakan, para pemikir muslim berupa-
ya keras mengembalikan ilmu pengetahuan sehingga ia menjadi
rahmat dan berkah bagi manusia dan alam; bukan sebaliknya
membawa bencana. Memang, “mendebarkan rahmat” dapat
menjadi terlalu abstrak dan normatif. Oleh karena itu, dengan
alasan ini, tujuan global islamisasi ilmu pengetahuan perlu diter-
jemahkan ke dalam bentuk-bentuk nyata dan operatif, sebab tan-
pa melihat dan mempertimbangkan atau bahkan mengabaikan
realitas empiris, maka penalaran normative secara ekstensif akan
membawa pada gagasan-gagasan normative yang secara terus-
menerus akan melayang-layang di angkasa imajinasi dan tidak
pernah membumi. Dengan demikian, tujuan-tujuan operatif da-
pat beragam bentuknya, tetapi semangatnya secara mutlak ada-
lah nilai penyebaran rahmat (Triyuwono, 2003:335).

Manajemen, sebagai satu ilmu pengetahuan yang telah ber-
diri secara mapan, tak luput dari gerakan islamisasi. Menerima
sentuhan Islam untuk manajemen adalah sangat mungkin sebab
manajemen itu terbuka pada konteksnya dan agama adalah kon-
teks itu sendiri yang mengarahkan ilmu pengetahuan pada tuju-
an hakikatnya, yakni memahami realitas alam untuk memahami

eksistensi Tuhan agar manusia sadar akan penciptaan dirinya;
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sama sekali bukan mengarahkan ilmu melalui mengabdi pada
praktis, pada kemudahan-kemudahan material duniawi belaka
(Mulyanto, 1991:57). Selain itu menurut Agus S. Djamil, dalam
M. Karebet Widjayakusuma dan M. Ismail Yusanto (2002:5-9),
ada tiga alasan untuk memadukan manajemen dengan Islam,
yaitu:

1) Perspektif global; perspektif ini melihat bahwa satu dari li-
ma penduduk bumi ini adalah muslim dan telah menerima ajar-
an Islam sebagai nilai moral dan etika sebagai standar. Perspektif
ini juga melihat bahwa umat Islam tersebut kebanyakan mendia-
mi berbagai bagian bumi yang sangat kaya dengan sumber daya
alam namun miskin dalam ekonomi dan relative buruk dalam
manajemennya. Perspektif global juga melihat bahwa untuk me-
ningkatkan dan mengoptimalkan produktivitas, masyarakat du-
nia secara keseluruhan memerlukan orang-orang yang mampu
mengelola (managing) sumber daya alam yang kaya tersebut se-
cara optimal.

2) Perspektif nasional; perspektif nasional melihat bahwa ma-
yoritas penduduk Indonesia adalah muslim. Perspektif ini juga
melihat bahwa untuk bisa memimpin dan mengelola sumber da-
ya Indonesia, baik alam maupun manusia, diperlukan pendekat-
an yang tepat sehingga tercapai produktifitas yang maksimal.

3) Perspektif alamiah; perspektif ini melihat tiga faktor, yakni;
pertama bahwa manusia mempunyai kecenderungan untuk me-
ngembangkan atau mendalami nilai atau konsep yang telah di-
pahami dan dihayati, daripada diperkenalkan dengan konsep
dan nilai yang baru. Kedua bahwa rasa atau naluri keberagaman
dapat mempertebal fanatisme, sehingga apabila dimanfaatkan
secara tepat, dapat meningkatkan produktivitas. Ketiga bahwa
meningkatkan pemaham keislaman ini juga akan mempertebal

fanatisme untuk melakukan sesuatu karya yang “lillahi ta’ala”,
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bukan sekedar mengejar keuntungan materi. Sebagian ilmuan
memandang bahwa imu pengetahuan harus bebas nilai, tidak
mengenal sifat baik dan buruk, sehingga kebenaran merupakan
satu-satunya ukuran dan segala-galanya bagi seluruh kegiatan
ilmiah, termasuk penentuan tujuan bagi ilmu pengetahuan. Na-
mun bagi sebagian yang lain dalam menentukan tujuan ilmu, ke-
giatan ilmiah secara umum dan pengembangan ilmu, pertim-
bangan nilai sangat berpengaruh. Dalam hal ini manusia yang
menentukan pertimbangan nilai tersebut. Pertimbangan-pertim-
bangan tersebut meliputi:

a) Pertimbangan dari segi ilmu yang statik, yaitu ciri sistem
yang tercemin dalam metode ilmiah, dan;

b) Pertimbangan dari segi ilmu yang dinamik, yaitu pedoman
dan asas-asas yang perlu diperhatikan oleh para ilmuan da-
lam kegiatan ilmiah (Sri Soeprapto 2001:86).

Karena perlunya pertimbangan guna melengkapi nilai kebe-
naran, maka manajemen syariah bersumber dari nash-nash Al-
Qur’an yang bersifat sempurna, komprehensif, dan sarat kebe-
naran; dari petunjuk-petunjuk sunah dan berasaskan pada nilai-
nilai kemanusiaan yang berkembang dalam masyarakat pada
waktu tersebut (Abu Sinn, 2006:28). Menurut Thaha Jabir al-Ul-
waniy (2005:15), ada beberapa pertimbangan mengapa Islamisa-
si terhadap manajemen dipandang perlu, yaitu:

a) Institusi merupakan inti setiap peradaban masyarakat. Insti-
tusi yang ada dalam masyarakat sangat menentukan ke-
munculan, konsolidasi, vitalitas yang berkelanjutan, bahkan
keunggulan dan keberlangsungan peradaban secara luas.
Maka pembangunan institusi merupakan bagian integral
dari pembangunan ummat;

b) Untuk memahami hubungan antar institusi dan masyarakat

diperlukan rekonstruksi secara organisasional. Institusi me-
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d)

rupakan agen komunitas yang memiliki kekuasaan dan ke-
mampuan, dan keduanya tidak dapat dipisahkan dari kul-
tur sebab ia yang membutuhkannya. Kultur menghasilkan
matriks tak terduga—di mana tanpa matriks tersebut, insti-
tusi tidak akan berakar pada lingkungan manusia—dan set-
ting kondisi kinerja institusi;

Hubungan institusi dan kultur merupakan sebuah hubung-
an yang dinamis. Mereka memiliki identitas, norma, dan ni-
lai yang berakar pada warisan masyarakat sebagai kategori
yang dapat diadaptasi. Identifikasi prinsip organisasi Islam,
misalnya, akan menciptakan kondisi untuk melaksanakan-
nya. Oleh karena itu, tugas dan tantangan bagi ilmuan mus-
lim adalah menguraikan proses adaptabilitas dan adaptasi
pada kelompok masyarakat yang terus berubah untuk mela-
kukan rekonstruksi;

Perlunya adaptasi dan perubahan kultur. Kita perlu mela-
kukan investigasi dan rekomendasi terhadap unsur-unsur
integral kultur kita sebagaimana secara historis dibentuk
dan disebarkan pada masa perkembangan tradisi Islam;
Perilaku organisasional harus ditepatkan pada perspektif
yang tepat sehingga berfungsi untuk mengevalusi implika-
sinya bagi dinamika institusional atau organisasional. Keti-
ka institusional dapat diabstraksikan dalam pengertian pe-
ran dan nilai yang memastikan kontinuitas proses dan fung-
si dalam sebuah masyarakat, maka “perilaku” menekankan
hal yang nyata dan konkret dan membawa pada bagian de-
pan manusia dalam anonim kompleks, yaitu organisasi. So-
sialisasi ilmuwan dan administrator muslim tentang perlu-
nya Islamisasi merupakan cara paling meyakinkan untuk

menstimulasi dan paling meyakinkan untuk menstimulasi
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dan meningkatkan dimensi manusia pada semua pembaha-

ruan admistratif.

Buku ini dibuat dengan berusaha mengintegrasikan manaje-
men di satu pihak dan Islam di pihak lain, dalam sebuah kuriku-
lum; bukan sekedar menghubungkan antara manajemen dan Is-
lam (correlated curriculum), melainkan menyatukan antara ke-
duanya (broad field curriculum) sehingga dapat terintegrasi secara
holistik. Untuk itu, menurut Nanat Fatah Nasir (2009:13-15),
mengintegrasikan manajemen dengan Islam secara integrative-
holistik harus dilakukan dalam berbagai level, yakni:

1) Level filosofis; pada level ini, manajemen diberi nilai funda-
mental eksistensional dalam kaitannya dengan Islam dan
hubungannya dengan nilai-nilai humanistiknya sehingga
timbul kesadaran eksistensial bahwa suatu ilmu selalu ber-
gantung dengan disiplin ilmu lainnya.

2) Level materi; level ini merupakan suatu proses bagaimana
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam mata kuli-
ah manajemen, baik ontologis, epistemologis, maupun aksi-
logis.

3) Level strategi; yaitu pelaksanaan atau praktis dari proses

pembelajaran  keilmuan  bercorak integratifholistik.

Manajemen Dana Bank Syariah | 17



18 | Joni Ahmad Mughni, S.EI., M.E.Sy. dan Listia Andani, M.E.






	BAB I
	A. Manajemen dan Paradigma Ilmu Pengetahuan
	B. Pandangan Islam terhadap Paradigma Ilmu Pengetahuan
	C. Islamisasi pada Ilmu Manajemen


